
  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksana pada Usaha budidaya Maggot 

BSF milik Bapak Rahmat, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan, teknis budidaya pada usaha budidaya maggot BSF yang 

disertai dengan peternakan ayam kampung Bapak Rahmat dapat dikatakan 

tidak sesuai dengan literatur yang ada yaitu pada bagian media tumbuh atau 

pakan dant atalaksana pembudidayaan dilakukan dengan cara tidak efisian 

dan tidak optimal. Pemasaran dilakukan dengan baik dan luas, dengan 

pakan yang digunakan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia serta 

memiliki ketersediaan yang berkelanjutan. 

2. Pada Usaha Budidaya Maggot BSF milik Bapak Rahmat, biaya produksi 

yang dibutuhkan pada bagian pengemasan cukup tinggi. Keuntungan usaha 

ini cukup baik sebagai usaha sampingan, yaitu sebesar Rp. 6.006.394 untuk 

satu periode pembudidayaan (3 bulan), dengan nilai R/C Ratio sebesar 2,22. 

5.2 Saran 

Usaha budidaya maggot BSF Bapak Rahmat sebaiknya dapat meminimalisir 

dan lebih memperhatikan biaya produksi, terutama pada biaya pengemasan. 

Pemilik usaha juga sebaiknya memperhitungkan kembali harga jual maggot kering 

dan tepung maggot yang cukup tinggi. Selain itu, pemilik usaha disarankan untuk 

memanfaatkan kapasitas kandang dengan lebih optimal dan konsisten agar dapat 

memperoleh keuntungan yang lebih maksimal. 
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